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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

a) Penelitian paving block ini, diawali dengan dilakukan uji material di laboratorium 

seperti, uji berat jenis, kadar organik, kadar lumpur, kadar air, bobot isi, dan 

analisa saringan merujuk pada. Setelah dilakukan uji material dilakukan 

rancangan campuran (mix design) merujuk pada SNI-03-0691-1996. 

b) Lima Varian benda uji dirancang dengan substitusi limpah plasti PET terhadap 

agregat halus dengan nilai :  0 %, 0,1% , 0,3%, 0,5% dan 0,7 % . Sampel benda 

uji berukuran 60 x 60 x 60 mm sebanyak 30 buah untuk setiap varian dan 

didapatkan hasil pengujian sebagai berikut : 

% Kadar Varian PET Kuat Tekan 

Kg/cm2 

Kadar Air 

% 

0 % 301.2 0.076 

0,1 % 302,1 0,070 

0,3 % 305,9 0,067 

0,5 % 249,5 0,083 

0,7 % 222,1 0,083 

 

Kuat tekan optimal didapati pada substitusi sampah PET sebesar 0,3 % dengan 

kuat tekan 305,9 Kg/cm2 dan daya serap air optimal didapatkan pada 0,3 % 

dengan nilai 0,067 % dengan terjadi penurunan kadar air dari normal 0,076%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Untuk penambahan sampah plastik PET disarankan substitusi sebesar 0,3% dari 

agregat halus untuk mutu Paving Block K300 kg/cm2.  
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